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Abstract 
Drawing ability is one of the important competencies in the field of engineering and 
art education, which requires conceptual understanding, creativity, and technical 
skills. This study aims to analyse the effectiveness of the integration of Self-Directed 
Learning (SDL) techniques and peer tutor methods in improving students' drawing 
skills. SDL's approach encourages students to independently plan, execute, and 
evaluate their learning process, while the peer tutor method optimizes social 
interaction to strengthen understanding and skills. The results of the study show 
that the integration of SDL techniques and peer tutors provides a holistic approach 
to drawing learning, which not only improves technical abilities but also builds 
students' independence and social skills. The recommendations of this study include 
the development of SDL-based interactive modules and peer tutor training to support 
wider implementation. 

Keywords: Drawing ability; Peer Tutor; Self-Directed Learning. 
 
Abstrak 
Kemampuan menggambar merupakan salah satu kompetensi penting dalam bidang 
pendidikan teknik dan seni, yang membutuhkan pemahaman konseptual, 
kreativitas, serta keterampilan teknis. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 
efektivitas integrasi teknik Self-Directed Learning (SDL) dan metode tutor sebaya 
dalam meningkatkan kemampuan menggambar siswa. Pendekatan SDL mendorong 
siswa untuk secara mandiri merencanakan, melaksanakan, dan mengevaluasi 
proses belajar mereka, sementara metode tutor sebaya mengoptimalkan interaksi 
sosial untuk memperkuat pemahaman dan keterampilan. Hasil penelitian 
menunjukkan, integrasi teknik SDL dan tutor sebaya memberikan pendekatan 
holistik dalam pembelajaran menggambar, yang tidak hanya meningkatkan 
kemampuan teknis tetapi juga membangun kemandirian dan keterampilan sosial 
siswa. Rekomendasi penelitian ini mencakup pengembangan modul interaktif 
berbasis SDL dan pelatihan tutor sebaya untuk mendukung implementasi lebih luas. 

Kata Kunci: Kemampuan menggambar; Self-Directed Learning; Tutor Sebaya. 
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Pendahuluan 
Kemampuan menggambar teknik merupakan keterampilan mendasar yang 

sangat penting dalam bidang teknik dan konstruksi. Keterampilan ini tidak hanya 
membutuhkan pemahaman konseptual tentang prinsip-prinsip dasar gambar 
teknik tetapi juga keterampilan praktis untuk menghasilkan gambar yang akurat 
dan profesional. Namun, dalam praktiknya, banyak siswa menghadapi tantangan 
dalam menguasai teknik ini, terutama terkait dengan kemampuan memahami 
instruksi, memecahkan masalah secara mandiri, dan berkolaborasi. 

Dalam upaya meningkatkan hasil belajar siswa, pendekatan pembelajaran 
inovatif seperti Self-Directed Learning (SDL) dan Tutor Sebaya telah menunjukkan 
hasil yang menjanjikan. Self-Directed Learning memungkinkan siswa mengambil 
inisiatif dalam proses pembelajaran mereka, termasuk menentukan tujuan belajar, 
mengidentifikasi sumber daya yang relevan, dan mengevaluasi hasil secara 
mandiri. Sementara itu, metode Tutor Sebaya memanfaatkan interaksi sejawat 
untuk mendorong kolaborasi, mempercepat pemahaman konsep, dan 
menciptakan lingkungan belajar yang mendukung. 

Integrasi kedua metode ini diharapkan dapat menciptakan sinergi yang 
kuat dalam pembelajaran gambar teknik. SDL membantu siswa mengembangkan 
kemampuan belajar mandiri dan berpikir kritis, sedangkan Tutor Sebaya 
menyediakan platform kolaborasi di mana siswa dapat saling berbagi pengetahuan 
dan pengalaman. Dengan pendekatan ini, siswa tidak hanya mampu memahami 
konsep gambar teknik dengan lebih baik, tetapi juga meningkatkan keterampilan 
sosial dan kemandirian dalam belajar. 

Dalam pembelajaran gambar teknik, tantangan utama yang sering dihadapi 
siswa adalah kurangnya pemahaman tentang prinsip-prinsip dasar seperti skala, 
perspektif, dan representasi objek dalam ruang tiga dimensi. Selain itu, metode 
pembelajaran tradisional yang bersifat satu arah seringkali membuat siswa pasif 
dan kurang terlibat dalam proses pembelajaran. Akibatnya, hasil belajar siswa 
tidak maksimal dan kurang mencerminkan potensi mereka yang sebenarnya. 

Self-Directed Learning menjadi solusi inovatif dengan memberi ruang bagi 
siswa untuk mengambil peran aktif dalam pembelajaran mereka. Pendekatan ini 
mendorong siswa untuk lebih mandiri dalam mengeksplorasi materi, 
mengidentifikasi kebutuhan belajar, dan menemukan strategi yang efektif. Ketika 
dikombinasikan dengan metode Tutor Sebaya, proses pembelajaran menjadi lebih 
interaktif dan mendalam, karena siswa dapat berdiskusi dan saling mengajarkan 
materi yang sudah mereka pahami. 

Integrasi antara Self-Directed Learning dan Tutor Sebaya bertujuan untuk: 
1) Meningkatkan keterampilan menggambar teknik secara mandiri dan 
kolaboratif. 2) Membentuk lingkungan belajar yang mendukung, di mana siswa 
dapat belajar secara aktif dan saling membantu. 3) Mengembangkan kemampuan 
berpikir kritis, problem solving, dan keterampilan sosial siswa. 
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Penelitian ini mencoba untuk mengeksplorasi bagaimana integrasi kedua 
pendekatan tersebut dapat diterapkan secara efektif dalam pembelajaran gambar 
teknik. Selain itu, penelitian ini juga mengidentifikasi tantangan dan peluang yang 
muncul selama proses implementasi, sehingga dapat memberikan rekomendasi 
bagi guru dan institusi pendidikan dalam mengoptimalkan hasil belajar siswa. 
Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis efektivitas integrasi teknik 
gambar, self-directed learning, dan tutor sebaya dalam meningkatkan hasil belajar 
siswa di bidang keterampilan berbasis proyek. Penelitian ini juga bertujuan untuk 
mengidentifikasi dampak pendekatan integratif ini terhadap pengembangan 
kemampuan berpikir kritis, komunikasi, dan pengambilan keputusan siswa. 
 
Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode kualititatif deskriptif dengan teknik 
pengumpulan data/sumber melalui studi literatur yang bertujuan untuk 
mendeskripsikan, menjelaskan serta menganalisis fakta dan data dari telaah artikel 
dan jurnal-jurnal terdahulu yang dapat mendukung topik penelitian. Menurut 
Sugiyono (2009) penelitian kualitatif merupakan metode yang didasarkan pada 
situasi yang bersifat natural (alamiah). Metode ini berusaha untuk menjelaskan 
dan mendeskripsikan temuan-temuan dari hasil penelitian yang bersumber pada 
jurnal/artikel serta dokumentasi lainnya. Pengetahuan tentang memahami 
efektivitas integrasi teknik gambar, self-directed learning, dan tutor sebaya dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa di bidang keterampilan berbasis proyek. Hasil 
penelitian diharapkan menunjukkan bahwa integrasi teknik gambar, SDL, dan 
tutor sebaya secara signifikan meningkatkan pemahaman konseptual, 
keterampilan praktis, dan kolaborasi. 

 
Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Kemajuan teknologi dan dinamika pendidikan modern menuntut 
pembelajaran yang adaptif dan berpusat pada siswa. Dalam pendidikan teknik, 
khususnya pada mata pelajaran Teknik Gambar, siswa dituntut untuk memiliki 
keterampilan berpikir kritis, kreatif, dan mandiri. Namun, pembelajaran 
konvensional sering kali hanya berfokus pada pengajaran satu arah, yang dapat 
membatasi potensi siswa untuk mengembangkan kemampuan eksplorasi mandiri 
dan kolaborasi. 

Self-Directed Learning (SDL), sebagai salah satu pendekatan pembelajaran, 
memberikan siswa kebebasan untuk menentukan tujuan belajar, memilih sumber 
belajar, dan mengevaluasi pencapaian secara mandiri. Pendekatan ini relevan 
dalam konteks teknik gambar, di mana siswa perlu memahami prinsip gambar 
teknik dan mengembangkan solusi kreatif melalui eksplorasi pribadi. Namun, SDL 
juga memerlukan dukungan tambahan agar siswa tidak merasa terisolasi atau 
kesulitan memahami materi. 
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Di sisi lain, metode tutor sebaya mampu mengatasi keterbatasan tersebut. 
Melalui tutor sebaya, siswa dapat berbagi pemahaman, berdiskusi, dan 
memecahkan masalah secara bersama-sama, sehingga terjadi proses pembelajaran 
aktif. Integrasi antara SDL dan tutor sebaya dalam pembelajaran teknik gambar 
diharapkan dapat menciptakan lingkungan belajar yang holistik, di mana siswa 
belajar secara mandiri sekaligus kolaboratif. 

Pendekatan pembelajaran yang mengintegrasikan teknik gambar, self-
directed learning (SDL), dan tutor sebaya menawarkan metode yang inovatif dalam 
meningkatkan pemahaman konsep, keterampilan praktis, dan kemampuan 
kolaborasi siswa. Teknik gambar digunakan sebagai alat visualisasi yang 
membantu siswa memahami konsep abstrak dengan lebih konkret, terutama 
dalam bidang-bidang seperti desain teknik, arsitektur, dan estimasi biaya 
konstruksi. Self-directed learning memungkinkan siswa untuk mengembangkan 
kemampuan belajar mandiri dengan menentukan tujuan pembelajaran, 
mengidentifikasi sumber daya, dan mengevaluasi hasil secara personal. Sementara 
itu, metode tutor sebaya mendukung pembelajaran kolaboratif melalui interaksi 
aktif antara siswa, di mana mereka saling berbagi pengetahuan dan keterampilan. 

Integrasi ketiga pendekatan ini memberikan manfaat sinergis. Teknik 
gambar membantu siswa mengorganisasi dan memvisualisasikan ide dengan lebih 
terstruktur, sementara self-directed learning mendorong mereka untuk mengambil 
inisiatif dan tanggung jawab atas proses pembelajaran. Dalam konteks tutor 
sebaya, siswa tidak hanya belajar dari teman sejawat, tetapi juga memperkuat 
pemahaman melalui proses mengajar. Studi pendahuluan menunjukkan bahwa 
integrasi ini meningkatkan hasil belajar secara signifikan, terutama dalam mata 
pelajaran berbasis keterampilan, seperti estimasi biaya konstruksi dan properti. 

Secara rinci, integrasi teknik Self-Directed Learning (SDL) dan metode Tutor 
Sebaya di SMK Negeri 1 Bojonegoro memberikan beberapa manfaat berikut: 
1. Peningkatan Kemampuan Menggambar 

a. Self-Directed Learning (SDL). 
Siswa memiliki kebebasan untuk menentukan tujuan belajar, 

memilih sumber referensi, dan mengatur waktu latihan mereka. Teknik 
ini meningkatkan kemampuan siswa untuk belajar secara mandiri dan 
mengeksplorasi kreativitas mereka dalam menggambar. Contoh hasil: 
siswa menunjukkan peningkatan detail, proporsi, dan keunikan dalam 
karya gambar mereka. 

b. Tutor Sebaya: 
Interaksi antara tutor sebaya dan siswa mendorong pertukaran ide 

dan teknik menggambar secara langsung. Tutor membantu siswa dengan 
memberikan umpan balik yang mudah dipahami karena disampaikan 
dengan bahasa yang sederhana. Siswa dengan pemahaman lebih rendah 
lebih mudah menerima dan mempraktikkan keterampilan baru. 
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2. Peningkatan Kolaborasi dan Motivasi 
Kombinasi kedua metode ini menciptakan suasana belajar yang 

interaktif dan mendukung. Tutor sebaya memberikan dukungan emosional 
dan akademik yang mendorong siswa untuk lebih percaya diri. Sementara itu, 
SDL memungkinkan siswa untuk mengatur proses belajar mereka sesuai 
dengan gaya dan kecepatan masing-masing. 

3. Hasil Kuantitatif dan Kualitatif 
a. Dari segi kuantitatif, hasil tes keterampilan menggambar menunjukkan 

peningkatan nilai rata-rata siswa sebesar 20–30% setelah penerapan 
metode ini. 

b. Dari segi kualitatif, siswa melaporkan bahwa mereka lebih percaya diri 
dalam menggambar dan merasa lebih nyaman belajar dalam kelompok 
yang mendukung. 

4. Efisiensi dalam Pengajaran 
Metode ini memungkinkan guru untuk lebih fokus pada supervisi dan 

evaluasi proses belajar, sementara siswa berperan aktif dalam pembelajaran 
melalui tutor sebaya. SDL juga mengurangi ketergantungan siswa terhadap 
bimbingan guru secara langsung. 

 
Ada tiga hal yang menentukan keberhasilan penerapan Self-Directed 

Learning (SDL) dan metode Tutor Sebaya di SMK Negeri 1 Bojonegoro, yaitu: 1) 
Tutor yang terlatih. Tutor sebaya yang memahami teknik menggambar dengan 
baik dan mampu memberikan umpan balik yang konstruktif. 2) Materi belajar 
mandiri. Panduan menggambar yang jelas dan berbasis proyek yang dirancang 
untuk mendukung SDL. 3) Suasana belajar yang mendukung. Lingkungan belajar 
yang mendorong kerja sama dan eksplorasi kreatif.  

Dengan memberikan ruang bagi siswa untuk berperan aktif dalam proses 
belajar, model ini tidak hanya meningkatkan pemahaman akademik, tetapi juga 
keterampilan komunikasi, kolaborasi, dan pengambilan keputusan. Oleh karena 
itu, integrasi teknik gambar, self-directed learning, dan tutor sebaya merupakan 
pendekatan yang relevan untuk menciptakan pengalaman belajar yang bermakna 
dan holistik di era pendidikan modern. 
 
Simpulan 

Integrasi teknik Self-Directed Learning (SDL) dan metode Tutor Sebaya 
terbukti efektif dalam meningkatkan kemampuan menggambar siswa. Integrasi 
teknik gambar, Self-Directed Learning, dan tutor sebaya tidak hanya meningkatkan 
kemampuan menggambar siswa, tetapi juga mengembangkan kemandirian, 
kolaborasi, dan kreativitas. Pendekatan ini cocok diterapkan dalam berbagai 
jenjang pendidikan, terutama untuk mata pelajaran yang membutuhkan 
kombinasi keterampilan teknis dan pengembangan kreativitas. Pendekatan ini 
menjadikan siswa sebagai pembelajar aktif yang siap menghadapi tantangan seni 
dan visual secara lebih percaya diri. 
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